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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini (1) Menganalisis dan membuktikan pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Balai Karantina Hewan,
Ikan, dan Tumbuhan Jawa Timur (2) Menganalisis dan membuktikan
pengaruh organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja
pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Jawa Timur
(3) Menganalisis dan membuktikan pengaruh kompensasi terhadap
kinerja pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Jawa
Timur (4) Menganalisis dan membuktikan pengaruh motivasi kerja
dengan moderasi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Balai
Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Jawa Timur (5) Menganalisis
dan membuktikan pengaruh organizational citizenship behavior
(OCB) dengan moderasi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Balai
Karantina Hewan, Ikan,dan Tumbuhan Jawa Timur (6) Menganalisis dan
membuktikan pengaruh kompensasi dengan moderasi kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan
Jawa Timur. Sampel penelitian berjumlah 193 responden Analisis data
menggunakan path analisis dengan menggunakan software SPSS versi
26. Hasil penelitian (1) bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan
terhadp Kinerja pegawai Di Balai Karantina hewan, Ikan, Dan Tumbuhan
Jawa Timur. (2) Bahwa Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Di Balai Karantina hewan,
Ikan, Dan Tumbuhan Jawa Timur. (3) Bahwa Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai Di Balai Karantina hewan, Ikan,
dan Tumbuhan Jawa Timur. (4) Bahwa Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan,
Dan Tumbuhan Jawa Timur dengan Kepemimpinan sebagai moderasi.
(5) Bahwa OCB berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Jawa Timur dengan
Kepemimpinan sebagai moderasi (6) Bahwa Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan, Dan
Tumbuhan Jawa Timur dengan Kepemimpinan.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan diterbitkannya Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor3Tahun2023 TentangPerubahanAtas
Peraturan Menteri PendayagunaanAparatur
Negara Dan Reformasi BirokrasiNomor 25
Tahun 2020 Tentang Road Map Reformasi
Birokrasi 2020-2024 yang salah satu
tujuannya adalah fokus pada perbaikan
internal serta berdampak untuk mengungkit
pencapaian agenda pembangunan nasional.
Selain itu, beberapa isu yang ada pada fase
tersebut adalah transformasi digital yang
belum optimal, penyederhanaan struktur
dan mekanisme kerja baru yang belum
tuntas (Utamy dkk., 2020)

Penyederhanaan birokrasi merupakan
serangkaian proses yang terdiri dari
penyederhanaan struktur organisasi, pe-
nyetaraan jabatan dan penyesuaian system
kerja pasca penyederhanaan birokrasi.
Penyesuaian system Kkerja pada instansi
pemerintah dilakukan secara mendasar
yang mampu mentransformasi proses
bisnis pemerintahan menjadi lebih dinamis,
lincah, dan profesional. Dengan mekanisme
kerja tersebut, aparatur sipil negara (ASN)
dituntut untuk mampu berkinerja lebih
optimal sesuai dengan kompetensinya.
Menurut Anggrahini dkk., (2024), salah satu
aspek penting dalam meningkatkan kinerja
organisasi adalah sumberdaya manusia
yang ada di dalam organisasi tersebut.
Dengan demikian kinerja ASN merupakan
komponen yang sangat krusial dalam
mengatasi beberapa isu yang muncul pada
fase ketiga reformasi birokrasi tahun 2020-
2024

Kinerja adalah capaian kinerja individu
sesuai dengan peran dan tugas masing-
masing individu yang ditandingkan dengan
target kinerja yang ingin dicapai pada
periode tertentu (Sedarmayanti, 2016).
Kinerja ASN tidak lepas dari motivasi
kerja yang dimiliki ASN tersebut dalam
menjalankan tugas dan fungsinya untuk
menunjang performa instansi. Motivasi
kerja merupakan pemantik emosionals
eseorang untuk berperilaku dan bekerja
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dengan giat dan baik sesuai dengan tugas
yang dimandatkan kepadanya (Mustamin,
2023).

Secara sederhana motivasi menun-
jukkan keteguhan sikap, kesatuan tindakan,
dan nilai-nilai moral yang dianut seseorang
(Hasmin dkk., 2022). Motivasi adalah
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal
yang spesifik sesuai dengan tujuan individu
(Syamsuri & Siregar, 2018). Selain itu, kinerja
ASN yang memadai diperlukan dukungan
dari perilaku kerja yang melebihi dari yang
dimandatkan atau lebih dikenal dengan
organizational citizenship behavior (OCB).
Pada OCB kinerja pegawai dalam organisasi
dibedakan menjadi dua yaitu kinerjain-role
dan kinerja extra-role (Simanjuntak, 2020).

OCB berkontribusi pada terciptanya
lingkungan  psikologis yang  positif,
konstruktif, dan kohesivitas antar hubungan
social dalam organisasi (Ahdiyana, 2010).
Instansi pemerintah membutuhkan pegawai
yang cakap dan efisien. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut instansi pemerintah
harus memastikan bahwa kepuasan kerja
pegawai terpenuhi salah satunya dengan
pemberian  kompensansi. Peningkatan
kinerja, motivasi, dan kepuasan Kkerja
pegawai dapat dicapai melalui pemberian
kompensasi (Dasmadi, 2021).

Salah satu faktor pemicu utama motivasi
pegawai dalam meningkatkan kinerjanya
adalah kompensasi finansial yang adil
dan layak. Dengan demikian kompensasi
dapat menjadi salah factor pendukung dari
peningkatan kinerja pegawai dalam suatu
organisasisektor public (Taha & Jabid, 2022).
Dalam waktu yang gaya kepemimpinan
seorang pemimpin juga memainkan peran
penting dalam menentukan kinerja pegawai
di sebuah organisasi (Wahid dkk., 2018)

Karena gaya kepemimpinan yang di-
terapkan oleh pemimpin memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap bagaimana anggota
tim merespon, berkolaborasi, dan mencapai
tujuan bersama. Kepemimpinan adalah
kewenangan atau kemampuan seseorang
untuk mengarahkan orang lain untuk
mencapai tujuan tertentu (Pasaribu, 2021).
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Karakter pemimpin yang diinginkan
oleh bawahan adalah sifat pemimpin yang
memberikan perhatian terhadap tugas
bawahan, contohnya kepedulian pemimpin
yang dapat meningkatkan motivasi dan
kepuasanbawahan (Handoko dkk. 2021).
Dengan demikian gaya kepemimpinan yang
dimiliki seorang pemimpin dalam suatu
organisasi diyakini dapat memoderasi
factor-faktor = pendukung  peningkatan
kinerja pegawai.

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah
sumber daya manusia di dalam organisasi
pemerintahan yang merupakan salah
satu unsur penting dalam melaksanakan
kegiatan  organisasi. Dimana  setiap
organisasi akan selalu berusaha untuk
memperkerjakan  tenaga kerja  yang
ahli dibidangnya. Pencapaian tujuan
organisasi akan terlaksana bila sumber
daya manusianya menunjukkan Kkinerja
yang tinggi. Kinerja atau prestasi kerja
adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja seorang karyawan merupakan
hal yang bersifat individual, karena setiap
karyawan mempunyai tingkat kemampuan
yang berbeda-beda dalam mengerjakan
tugasnya sejalan dengan pendapat dari
(Mangkunegara, 2016)

Penelitian terdahulu pernah di-
lakukan terkait pengaruh motivasi kerja,
organizational citizenship behavior (OCB),
dan kompensasi terhadap kinerja pegawai
namun dalam penelitian-penelitian tersebut
masih terdapat ketidakkonsistenan hasil
penelitian. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Hasmin dkk. (2022); Liaquat dkk.
(2024); Syafii dkk. (2015) menunjukkan
hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Sedangkan hasil penelitian Rajagukguk&
Intan (2017) menunjukkan bahwa motivasi
kerja tidak signifikan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

Berdasarkan  latarbelakang  maka
peneliti mengambil judul“ Pengaruh
Motivasi Kerja, Organizational Citizenship
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Behavior (0OCB), Kompensasi Terhadap
Kinerja Pegawai Dengan kepemimpinan
Sebagai Moderasi Di Balai Karantina Hewan,
Ikan, dan tumbuhan Jawa Timur .

Tujuan dari penelitian ini (1)
Menganalisis dan membuktikan pengaruh
motivasikerjaterhadapkinerjapegawaiBalai
Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Jawa
Timur (2) Menganalisis dan membuktikan
pengaruh organizational citizenship behavior
(OCB) terhadap kinerja pegawai Balai
Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Jawa
Timur (3) Menganalisis dan membuktikan
pengaruh kompensasi terhadap kinerja
pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan, dan
Tumbuhan Jawa Timur (4) Menganalisis
dan membuktikan pengaruh motivasi kerja
dengan moderasi kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai Balai Karantina Hewan,
Ikan, dan Tumbuhan Jawa Timur (5)
Menganalisis dan membuktikan pengaruh
organizational citizenship behavior (OCB)
dengan moderasi kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan,
dan Tumbuhan Jawa Timur (6) Menganalisis
dan membuktikan pengaruh kompensasi
dengan moderasi kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai Balai Karantina Hewan,
Ikan, dan Tumbuhan Jawa Timur.

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian ini,meliputi:

a. Primer. Dengan penyebaran kuisioner
terhadap responden. Pertanyaan atau
pertanyaan tersebut kemudian diberi
range jawaban dengan menggunakan
skala likert. Terdapat 5 pilihan jawaban
yang digunakan sebagai skala untuk
menjawab pertanyaan atau pernyataan.

b. Sekunder.  Data tentang gambaran
umum obyek penelitian

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono, (2017)populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulanya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan,
Dan Tumbuhan Jawa Timur sejumlah 374
pegawai

Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Jumlah sampel dalam penelitian
ditetapkan sebesar 193. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis
jalur yang merupakan pengembangan dari
korelasi yang dijabarkan menjadi beberapa
interpretasi digunakan untuk mengkaji
hipotesis hubungan sebab-akibat dengan
menggunakan korelasi. Penelitian ini
menggunakan SPSS 26 untuk mengelola data.
Pengujian Instrumen dengan uji validitas
dan uji reabilitas serta menggunakan path
analysis yang digunakan untuk mengkaji
hipotesis hubungan sebab-akibat dengan
menggunakan korelasi, dengan terlebih
dahulu melakukan uji instrument yakni uji
validitas dan realibilitas, uji autokorelasi, uji
Heteroskedastisitas, multikolinieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Struktural

Pada persamaan tersebut, adapun model

structural yang digunakan,diantaranya:

a. Struktur Model I (pengaruh langsung)
Pengaruh variable Motivasi kerja (X,),
OCB (X,), Kompensasi (X3) terhadap
kinerja pegawai (Y), dengan model per-

samaan substruktural (Gambar 1).

b. Struktur Model II (Uji Moderasi)
pengaruh Motivasi kerja (X1) terhadap
kinerja pegawai (Y) yang dimoderasi
Kepemimpinan (Z). Pengaruh OCB(X2)
terhadap kinerja pegawai (Y) yang
dimoderasi Kepemimpinan (Z). Pe-
ngaruh Kompensasi (X3) terhadap
kinerja pegawai (Y) yang dimoderasi
Kepemimpinan (Z) dengan model per-
samaan substruktural II, seperti berikut
(Gambar 2).

Uji Path Analisys
Path analysis dilakukan untuk mengukur
pengaruh langsung antarvariable dan

pengaruh variable moderasi menggunakan
MRA. Adapun hasil dari persamaan sebagai
berikut.

Struktur Model I (Pengaruh Langsung)
Pengaruh variable Motivasi kerja (X1), OCB
(X2), Kompensasi (X3) terhadap kinerja
pegawai (Y) dengan persamaan sebagai
berikut:

Y=0.318+0.449X + 0.648X, 0.0.351X,

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Koefisien 0.449 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1 unit dalam motivasi
kerja (X1) akan meningkatkan kinerja
pegawai (Y) sebesa r0.449 unit, dengan
asumsi variable lainnya tetap konstan.
Nilai Sig. 0.000 < 0,05 berarti hubungan
siginifikan ( kuat ) artinya motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Maka keputusannya adalah Ha
diterima dan HO ditolak.

Motivasi
keria (X1) Te— 0440
—

0.648

\“\_\_“ Kinerja
Pegawai (Y))
—

035
Kompensasi__ — 0.351
0x3)

_—

_;-r’-'f

Sumber: Data Diolah

Gambar 1
Hubungan Sub Struktur 1 Pengaruh Variabel X1, X2 dan X3 Terhadap Y
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Motivasi
keria. (X1)

0.449
\
648

Kinerja
pegawai (Y)

@ l/_P)
0.351—
Kompensasi "’/‘, 0.017
(X3) )
0014 0.008
Kepemimpinan

@

Sumber: Data Diolah

Gambar 2
Sub Struktur 2 Pengaruh Variabel X1, X2 dan X3 Terhadap Y dimoderasi Z

b. Koefisien 0.648 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1 unit dalam OCB
(X2) akan meningkatkan Kkinerja
pegawai (Y) sebesar 0.648 unit,
dengan asumsi variable lainnya tetap
konstan. Nilai Sig. 0,000 < 0,05 berarti
hubungan siginifikan (kuat) artinya OCB
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Maka keputusannya adalah Ha
Diterima dan HO ditolak

Koefisien 0.351 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1 wunit dalam
kompensasi (X3) akan meningkatkan
kinerja pegawai (Y) sebesar 0. 0.351
unit, dengan asumsi variable lainnya
tetap konstan. Nilai Sig. 0,000 < 0,05
berarti hubungan siginifikan (kuat)
artinya kompensasi berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja pegawai. Maka
keputusannya adalah Ha Diterima dan
HO ditolak.

Struktur Model II (Moderasi)

Uji interaksi atau sering disebut dengan
Moderated Regression Analysis (MRA)
merupakan aplikasi khusus regresiberganda
linear dimana dalam persamaan regresinya
mengandung unsure interaksi. Analisis
MRA ini selain untuk melihat apakah ada
pengaruh variable bebas terhada pvariabel
takbebas juga untuk melihat apakah dengan
diperhatikannya variable moderasi dalam
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model, dapat meningkatkan pengaruh dari
variable bebas terhadap variable tak bebas
atau malah sebaliknya.

Pengaruh Motivasi kerja (X1) terhadap
kinerja pegawai (Y) yang dimoderasi
Kepemimpinan (Z). Pengaruh OCB(X2)
terhadap kinerja pegawai (Y) yang di-
moderasi Kepemimpinan (Z). Pengaruh
Kompensasi (X3) terhadap kinerja pegawai
(Y) yang dimoderasi Kepemimpinan (Z). ,
dengan persamaan sebagai berikut:
Y=10.556+0 .010X,Z +0.017X,Z,  0.008X3Z,
a. 0.010X,Z, menunjukkan interaksi antara
motivas ikerja (X1) dan Kepemipinan
(Z1). Koefisien 0.010 berarti bahwa
untuk setiap peningkatan satu unitdalam
motivasi kerja, efek kepemimpinan
pada Y meningkat sebesar 0.010.
Tingkat sig sebesar 0.000 <0,05 maka
kepemimpinan secara signifikan me-
moderasi motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai. Kepemimpinan mem-
perkuat hubungan atau pengaruh antara
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.
Ha diterima dan HO ditolak
017X,Z, menunjukkan interaksi antara
OCB (X2) dan kepenimpinan (Z1).
Koefisien 0.017 berarti bahwa untuk
setiap peningkatan satu unit dalam OCB,
efek kepemimpinan pada Y meningkat
sebesar 0.017. Tingkat sig sebesar 0.001

b.
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< 0,05 maka kepemimpinan secara
signifikan memoderasi OCB terhadap
kinerja pegawai. Kepemimpinan mem-
perkuat hubungan atau pengaruh antara
OCB terhadap kinerja pegawai. Ha
diterima dan HO ditolak

0.008X3Z, menunjukkan interaksiantara
kompensasi (X3) dan kepemimpinan
(Z1). Koefisien 0.008 berarti bahwa
untuk setiap peningkatan satu unit
dalam kompensasi, efek kepemimpinan
pada Y meningkat sebesar 0.008.
Tingkat sig sebesar 0.049 < 0,05 maka
kepemimpinan secara signifikan me-
moderasi kompensasi terhadap kinerja
pegawai. Kepemimpinan memperkuat
hubungan atau pengaruh antara
kompensasi terhadap kinerja pegawai.
Ha diterima dan HO ditolak.

PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Balai Karantina Hewan,
Ikan, Dan Tumbuhan Jawa Timur

Hasil analisis menunjukkan koefisien pe-
ngaruh variable motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai sebesar 0.449 dengan
p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 (0.000 < 0,05) maka motivasi kerja
secara langsung dan signifikan mempunyai
pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil
ini member makna bahwa terdapat bukti
empiris untuk menerima hipotesis bahwa
kenaikan motivasi kerja dapat meningkatkan
kinerja pegawai H1 Diterima.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian terdahulu yang dilkukan oleh
(Hasmin dkk. 2022). Hasil penelitian
motivasi berpengaruh signifikan terhadap
jalur kinerja pegawai. Diperkuat oleh
oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Mundakir dan Zainuri (2018). Hasil
penelitian Motivasi berpengaruh terhadap
kinerja ASN.

Pengaruh Organizational Citizenship
Behaviour (OCB) terhadap Kinerja
Pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan,
Dan Tumbuhan Jawa Timur

Hasil analisis menunjukkan koefisien pe-
ngaruh variable OCB terhadap kinerja
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pegawai sebesar 0.648 dengan p-value
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000
< 0,05) maka OCB secara langsung dan
signifikan mempunyai pengaruh terhadap
kinerja pegawai. Hasil ini member makna
bahwa terdapat bukti empiris untuk me-
nerima hipotesis bahwa kenaikan OCB dapat
meningkatkan kinerja pegawai. H2 Diterima

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan Simanjuntak
(2020) Hasil riset membuktikan ada
pengaruh positif antara OCB Terhadap
kinerja pegawai. Hasil ini juga diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan Oktaviantry
dkk. (2016), Hasil penelitian Organizational
Citizenship Behavior (OCB) memiliki peran
yang positif dan signifkan dalam mem-
pengaruhi kinerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan,
Dan Tumbuhan Jawa Timur

Hasil analisis menunjukkan koefisien
pengaruh variable Kompensasi terhadap
kinerja pegawai sebesar 0.351dengan
p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
(0.000 < 0,05) maka kompensasi secara
langsung dan signifikan mempunyai
pengaruh terhadap kinerja pegawai . Hasil
ini member makna bahwa terdapat bukti
empiris untuk menerima hipotesis bahwa
kenaikan kompensasi dapat meningkatkan
kinerja pegawai H3 Diterima.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bustomi
dkk. (2020), Hasil penelitian kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Mardiana dkk. (2021) hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh kompensasi terhadap kinerja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Balai Karantina Hewan,
Ikan, Dan Tumbuhan Jawa Timur dengan
Kepemimpinan Sebagai Moderasi.

Hasil analisis menunjukkan koefisien
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai yang dimoderasi kepemimpinan
sebesar 0.010 dengan p-value sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.001<0,05)
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maka kepemimpinan secara signifikan
memoderasi motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai. Kepemimpinan = memperkuat
hubungan atau pengaruh antara motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai. H4 diterima
Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan Rubiyanto (2019).
Hasil penelitian bahwa Kepemimpinan
memoderasi positif pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa semakin baik
kepemimpinan maka semakin tinggi kinerja
karyawan pada AKPELNI Semarang.

Pengaruh Organizational Citizenship
Behaviour (0OCB) terhadap Kinerja
Pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan,
dan Tumbuhan Jawa Timur dengan
Kepemimpinan sebagai Moderasi.

Hasil analisis menunjukkan koefisien
pengaruh OCB terhadap Kkinerja pegawai
yang dimoderasi kepemimpinan sebesar
0.017 dengan p-value sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0.001 < 0,05) maka
kepemimpinn secara signifikan memoderasi
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai .
Kepemimpinan memperkuat hubungan atau
pengaruh antara motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai. H5 diterima

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Pegawai Balai Karantina Hewan, Ikan,
dan Tumbuhan Jawa Timur dengan
Kepemimpinan sebagai Moderasi.

Hasil analisis menunjukkan koefisien
pengaruh kompensasi terhadap kinerja
pegawai yang dimoderasi kepemimpinan
sebesar 0.008 dengan p-value sebesar 0,049
lebih kecil dari 0,05 (0.001 < 0,05) maka
kepemimpinn secara signifikan memoderasi
kompensasi terhadap kinerja pegawai.
Kepemimpinan memperkuat hubungan atau
pengaruh antara motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai H6 diterima.

SIMPULAN

Bahwa  Motivasi Kerja  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai Di Balai
Karantina hewan, Ikan, Dan Tumbuhan Jawa
Timur. Bahwa Organizational Citizenship
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Behaviour (OCB) berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai Di Balai Karantina hewan,
Ikan, dan Tumbuhan Jawa Timur. Bahwa
Kompensasi berpengaruh signifikan ter-
hadap Kinerja pegawai di Balai Karantina
hewan, Ikan, Dan Tumbuhan Jawa Timur.
Bahwa  Motivasi Kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Balai
Karantina Hewan, lkan, dan Tumbuhan
Jawa Timur dengan Kepemimpinan sebagai
moderasi. Bahwa OCB berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Balai
Karantina Hewan, Ikan, Dan Tumbuhan
Jawa Timur dengan Kepemimpinan sebagai
moderasi. Bahwa Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Balai
Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Jawa
Timur dengan Kepemimpinan.
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